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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam penggunaan Aplikasi Rencana Kegiatan
dan Anggaran Sekolah (ARKAS) dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD
Negeri Kecamatan Mesuji. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara ' mendalam dengan kepala sekolah, bendahara
sekolah, operator ARKAS, dan guru, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ARKAS memiliki potensi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana BOS. Namun, efektivitas penggunaan ARKAS dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain: (1) pemahaman dan kompetensi pengguna dalam mengoperasikan ARKAS, (2)
ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknis, (3) konsistensi dalam penerapan aturan dan prosedur,
dan (4) komitmen dari seluruh stakeholder sekolah. Kendala yang dihadapi dalam penggunaan ARKAS
antara lain: kesulitan dalam mengintegrasikan data, kurangnya pelatihan dan pendampingan, serta
permasalahan konektivitas internet. Meskipun demikian, secara umum pengguna merasa puas dengan
ARKAS karena memudahkan dalam perencanaan, pencatatan, dan pelaporan penggunaan dana BOS.

Kata Kunci: ARKAS, Pengelolaan Dana BOS, Efektivitas ARKAS
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Abstract

This study aims to deeply understand the use of the School Activity and Budget Planning Application
(ARKAS) in managing School Operational Assistance Funds (BOS) in State Elementary Schools in
Mesuji District. This qualitative study with a case study design involved school principals, school
treasurers, ARKAS operators, and teachers as participants. Data were collected through in-depth
interviews, participant observation, and document studies. The results showed that ARKAS has the
potential to improve the transparency and accountability of BOS fund management. The effectiveness
of ARKAS use is influenced by several factors, namely: (1) user comprehension and competence; (2)
availability of infrastructure and technical support; (3) consistency in implementing regulations; and (4)
commitment of school stakeholders. Obstacles encountered include difficulties in data integration, lack
of training, and internet connectivity issues. Nevertheless, users are generally satisfied with ARKAS
because it facilitates the planning, recording, and reporting of the use of BOS funds.

Keywords: ARKAS, BOS Funds Management, ARKAS Effectiveness

PENDAHULUAN

Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan sumber pendanaan utama
bagi sekolah, termasuk Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan Mesuji, untuk
meningkatkan akses dan mutu pendidikan. Pengelolaan dana BOS harus sesuai dengan
prinsip fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi sebagaimana diatur
dalam peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Untuk mendukung pengelolaan yang transparan dan akuntabel, pemerintah
mengimplementasikan aplikasi ARKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah). Aplikasi
ini bertujuan meminimalkan kesalahan pelaporan dan meningkatkan keterbukaan dalam
penggunaan anggaran. Namun, di SDN Kecamatan Mesuji, penggunaan ARKAS belum
optimal akibat kendala seperti keterbatasan pemahaman fitur dan infrastruktur teknologi.

Penelitian ini akan menganalisis optimalisasi penggunaan ARKAS dalam pengelolaan
dana BOS di SDN Kecamatan Mesuji melalui pendekatan analisis data dan wawancara
mendalam. Selain itu, penelitian akan mengeksplorasi integrasi teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al) untuk analisis anggaran dan blockchain untuk transparansi
transaksi, guna meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS.

Meskipun ARKAS telah diimplementasikan di berbagai sekolah, terdapat kekurangan
data empiris mengenai sejauh mana aplikasi ini telah digunakan secara optimal di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Mesuji. Belum banyak penelitian yang mengeksplorasi kendala
dan tantangan yang dihadapi oleh pihak sekolah dalam menggunakan ARKAS, serta

dampaknya terhadap pengelolaan dana BOS. Selain itu, pemahaman mengenai persepsi
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dan tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi ini masih terbatas. Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada aspek teknis penggunaan aplikasi tanpa menggali
lebih dalam tentang efektivitas dan efisiensi penggunaannya (Suryadi, 2023).

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan analisis data dan wawancara mendalam
untuk mengeksplorasi penggunaan ARKAS di sekolah-sekolah dasar. Dengan teknologi
yang terus berkembang, penelitian ini juga akan meninjau potensi integrasi teknologi
terbaru dalam meningkatkan fungsi ARKAS, seperti penggunaan kecerdasan buatan (Al)
untuk analisis anggaran dan blockchain untuk transparansi transaksi. Teknologi ini
memiliki potensi untuk mengoptimalkan proses pengelolaan dan pelaporan dana BOS
secara lebih akurat dan transparan (Rahmawati, 2023).

Studi ini menawarkan pandangan baru tentang optimalisasi penggunaan ARKAS
dalam pengelolaan dana BOS di tingkat sekolah dasar. Dengan fokus khusus pada
Kecamatan Mesuji, penelitian ini akan memberikan wawasan spesifik yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kebijakan dan pengembangan aplikasi di masa
depan. Tidak banyak penelitian yang secara khusus membahas konteks lokal ini, sehingga
memberikan nilai tambah dalam pemahaman penggunaan ARKAS. Studi terbaru yang
mengkaji konteks serupa menunjukkan pentingnya adaptasi aplikasi terhadap kebutuhan
spesifik setiap wilayah (Wijaya, 2023).

Hasil penelitian Suryadi (2023) menyoroti masalah praktis dalam penggunaan
ARKAS, terutama terkait dengan kemampuan pengguna dan dukungan teknis, sementara
penelitian Rahmawati (2023) menekankan potensi peningkatan sistem melalui inovasi
teknologi. Suryadi berfokus pada kendala di lapangan yang membutuhkan solusi pelatihan
dan peningkatan fitur aplikasi yang ada. Sebaliknya, Rahmawati mengusulkan pendekatan
lebih futuristik dengan memanfaatkan teknologi Al dan blockchain untuk mengatasi
tantangan yang ada, memperlihatkan bahwa solusi teknologi dapat mengatasi beberapa
keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian Suryadi.

Kedua penelitian ini, meskipun berbeda fokus, saling melengkapi dalam memberikan
gambaran menyeluruh tentang penggunaan ARKAS. Suryadi memberikan wawasan praktis
dan kebutuhan peningkatan kapasitas pengguna di lapangan, sementara Rahmawati
menawarkan pandangan strategis tentang integrasi teknologi untuk optimalisasi sistem.
Kombinasi temuan dari kedua penelitian ini dapat menjadi landasan penting dalam
pengembangan lebih lanjut ARKAS, baik dari sisi peningkatan user experience maupun
adopsi teknologi baru untuk pengelolaan dana pendidikan yang lebih efisien dan

transparan.
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Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan sumber pendanaan vital bagi
sekolah-sekolah di Indonesia, termasuk di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Mesuiji.
Dana ini dialokasikan untuk meningkatkan akses dan mutu pendidikan, memastikan setiap
anak memperoleh pendidikan yang layak. SDN di Kecamatan Mesuji, bertanggung jawab
untuk mengelola dana BOS secara akuntabel dan transparan melalui aplikasi Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS). Aplikasi ini dirancang untuk meminimalkan
kesalahan pelaporan dan meningkatkan keterbukaan penggunaan anggaran sekolah.
Namun, di Kecamatan Mesuji, masih terdapat kesenjangan antara tujuan implementasi
ARKAS dan kenyataan di lapangan.

Meskipun Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) telah
diimplementasikan secara luas sebagai alat untuk membantu pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS), masih terdapat kekurangan dalam penelitian terkait
optimalisasi penggunaannya, khususnya di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kecamatan
Mesuji. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis
penggunaan aplikasi, seperti bagaimana sekolah memasukkan data dan menyusun
anggaran secara digital. Namun, belum banyak penelitian yang secara mendalam
mengeksplorasi efektivitas dan efisiensi penggunaan ARKAS di tingkat sekolah dasar,
terutama dari perspektif kendala pengguna, seperti keterbatasan pemahaman terhadap
fitur aplikasi dan infrastruktur teknologi yang tidak memadai.

Lebih lanjut, studi-studi terdahulu cenderung mengabaikan aspek persepsi dan
tingkat kepuasan pengguna, yang sebenarnya sangat penting untuk mengevaluasi sejauh
mana aplikasi ini memenuhi kebutuhan sekolah. Selain itu, belum banyak penelitian yang
secara khusus membahas konteks lokal di Kecamatan Mesuji, yang memiliki tantangan
tersendiri dalam hal akses teknologi dan sumber daya manusia.

Selain itu, potensi inovasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan blockchain
yang dapat diintegrasikan ke dalam ARKAS untuk meningkatkan transparansi dan akurasi
pelaporan masih belum banyak diteliti. Oleh karena itu, ada celah penelitian terkait
bagaimana teknologi canggih dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan
pengelolaan dana BOS di wilayah tersebut.

Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan menganalisis optimalisasi
penggunaan ARKAS dalam pengelolaan dana BOS di SDN Kecamatan Mesuji, dengan
fokus pada kendala teknis, persepsi pengguna, serta potensi integrasi teknologi terbaru

untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi aplikasi.

Copyright @ Slamet Wachyudin, Dessy Wardiah, Destiniar



Studi pendahuluan menunjukkan adanya indikasi bahwa penggunaan ARKAS di SDN
Kecamatan Mesuji belum optimal. Beberapa guru dan kepala sekolah menyampaikan
kendala dalam pengoperasian aplikasi, terutama terkait pemahaman fitur dan
keterbatasan infrastruktur teknologi. Hal ini menimbulkan kekhawatiran terhadap efisiensi,
akurasi, dan transparansi pengelolaan dana BOS. Meskipun ARKAS telah
diimplementasikan, belum banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi
optimalisasi penggunaannya di SDN Kecamatan Mesuiji. Studi terdahulu cenderung fokus
pada aspek teknis penggunaan aplikasi tanpa menggali lebih dalam tentang efektivitas
dan efisiensi penggunaannya (Suryadi, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis secara mendalam optimalisasi
penggunaan ARKAS dalam pengelolaan dana BOS di SDN Kecamatan Mesuiji. Penelitian
ini akan memanfaatkan pendekatan analisis data dan wawancara mendalam untuk
mengeksplorasi kendala, persepsi pengguna, dan dampak ARKAS terhadap pengelolaan
dana BOS. Selain itu, penelitian ini juga akan meninjau potensi integrasi teknologi terbaru,
seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) untuk analisis anggaran dan blockchain
untuk transparansi transaksi, dalam meningkatkan fungsi ARKAS (Rahmawati, 2023).
Kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi pola penggunaan dana BOS
yang mencurigakan, sementara blockchain dapat menjamin keamanan dan keutuhan data
transaksi.

Dengan fokus khusus pada Kecamatan Mesuji, penelitian ini akan memberikan
wawasan spesifik yang dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kebijakan dan
pengembangan aplikasi di masa depan. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam menyediakan data empiris tentang efektivitas dan efisiensi penggunaan
ARKAS, mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan aplikasi dan peningkatan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana BOS (Hidayat, 2024).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa
aspek. Pertama, menyediakan data empiris tentang efektivitas dan efisiensi penggunaan
ARKAS di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Mesuji. Kedua, mengidentifikasi kendala dan
tantangan yang dihadapi oleh pengguna ARKAS, serta memberikan rekomendasi untuk
perbaikan aplikasi. Ketiga, menawarkan perspektif baru tentang integrasi teknologi
canggih dalam pengelolaan dana pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini dapat

menjadi referensi penting bagi pembuat kebijakan, pengembang aplikasi, dan institusi
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pendidikan dalam upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana
BOS (Hidayat, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif Metode ini menekankan pada proses
eksplorasi dan pengumpulan data yang mendalam hingga peneliti merasa data yang
dikumpulkan sudah memadai untuk membuat suatu interpretasi. Penelitian ini akan
melibatkan observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis dokumen untuk
mengumpulkan data yang komprehensif. Melalui metode ini, penelitian berusaha
memahami dan menjelaskan bagaimana ARKAS diimplementasikan dan dioptimalkan
dalam konteks pelaporan keuangan di sekolah-sekolah dasar, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi pengelolaan dana BOS. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk
menggali pandangan, pengalaman, dan perspektif dari berbagai pihak yang terlibat secara
mendalam. Pada penelitian ini peneliti fokus pada optimalisasi pelaksanaan penggunaan
ARKAS pada Pelaporan Penggunaan Dana Bos Di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan

Mesuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ARKAS Telah Digunakan Secara Efektif dan Efisien dalam Pengelolaan Dana BOS di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Mesuji

ARKAS, sebagai aplikasi manajemen keuangan, dirancang untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah). Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat dinas pendidikan dan perwakilan
komite sekolah di Kecamatan Mesuji, penggunaan ARKAS terbukti efektif dan efisien.
Pejabat Dinas Pendidikan menyebutkan bahwa ARKAS sangat membantu dalam
memantau alokasi dan penggunaan dana, serta dalam memperbaiki dan meningkatkan
fasilitas sekolah seperti ruang kelas dan laboratorium. Hal ini sejalan dengan teori
manajemen keuangan sekolah yang menekankan pentingnya penggunaan sistem
informasi untuk pengelolaan dana yang transparan dan akuntabel (Suhartini & Ningsih,
2017).

Teori yang relevan di sini adalah teori Manajemen Keuangan Publik yang
mengemukakan bahwa sistem informasi yang baik, seperti ARKAS, dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana publik dengan memperbaiki pencatatan,

pelaporan, dan pengawasan (Kuncoro, 2016). Penelitian oleh Prasetyo (2020) juga
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menunjukkan bahwa aplikasi berbasis teknologi dapat memperbaiki manajemen keuangan
sekolah dengan meminimalkan kesalahan administrasi dan meningkatkan akuntabilitas.
Dengan menggunakan ARKAS, sekolah-sekolah di Kecamatan Mesuji dapat memastikan
bahwa dana BOS digunakan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan,
menghindari penyalahgunaan, dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan melalui
perbaikan sarana dan prasarana.

Lebih jauh, ARKAS membantu dalam proses pelaporan keuangan yang lebih cepat
dan akurat. Sistem ini memungkinkan pemantauan yang lebih ketat terhadap alokasi dana
dan penggunaannya, serta memberikan laporan yang komprehensif dan mudah diakses
oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini sesuai dengan pandangan teori
Information Systems Success Model yang menekankan pentingnya kualitas sistem, kualitas
informasi, dan kualitas layanan dalam menentukan kesuksesan penggunaan sistem
informasi (DeLone & MclLean, 1992). Dengan adanya fitur pelaporan dan analisis yang
terintegrasi dalam ARKAS, pengguna dapat mengidentifikasi potensi masalah secara lebih
cepat dan melakukan tindakan korektif yang diperlukan.

Berdasarkan penelitian Ardhiani dan Ayu (2024), penggunaan Aplikasi Rencana
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) telah terbukti membantu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah dalam pengelolaan Dana BOS. Studi
mereka yang dilakukan di beberapa Sekolah Dasar menunjukkan bahwa ARKAS
mempermudah pihak sekolah dalam melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan
secara lebih efisien. Hasil ini sejalan dengan temuan di Kecamatan Mesuji, di mana ARKAS
digunakan untuk memastikan penggunaan dana sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan.

Selanjutnya, penelitian oleh Wijayanti dan Slamet (2024) menunjukkan bahwa
penatausahaan keuangan sekolah yang terintegrasi dengan aplikasi RKAS memiliki
dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan Dana BOS di Sekolah Dasar. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi tersebut berperan penting dalam memastikan
efisiensi dan akurasi pengelolaan anggaran, yang juga relevan dengan temuan di Mesuji,
di mana ARKAS membantu meminimalkan kesalahan administrasi dan meningkatkan
kualitas laporan keuangan.

Penelitian oleh Sari dan Mardiana (2023) juga menyoroti bahwa ARKAS berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi penggunaan Dana BOS di Sekolah Dasar. Dalam
studi yang dilakukan di Kabupaten Sleman, mereka menemukan bahwa ARKAS

memfasilitasi pengelolaan anggaran yang lebih baik, serta mendukung pengembangan
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sarana dan prasarana pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi tersebut tidak
hanya berkontribusi pada pelaporan keuangan, tetapi juga pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian oleh Haryanto dan Indriana (2023) meneliti dampak
penggunaan ARKAS terhadap kinerja sekolah dalam pengelolaan Dana BOS di Kabupaten
Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menggunakan ARKAS
mengalami peningkatan signifikan dalam hal transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
dana, serta mampu mengurangi penyimpangan dalam penggunaan dana. Ini menegaskan
pentingnya teknologi dalam mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik di sektor
pendidikan.

Turambi, Budiarso, dan Kalalo (2023) juga melakukan evaluasi terhadap pengelolaan
Dana BOS di SD Inpres 4 Desa Akediri, Halmahera Barat. Mereka menemukan bahwa
penggunaan ARKAS efektif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan Dana BOS, sejalan dengan hasil penelitian di Kecamatan Mesuji. ARKAS
dianggap mampu mempercepat proses pelaporan keuangan, sehingga meningkatkan
kontrol dan pemantauan dana oleh pihak yang berkepentingan.

Dengan demikian, penelitian-penelitian ini menunjukkan konsistensi bahwa ARKAS
dan aplikasi serupa memiliki peran signifikan dalam memfasilitasi pengelolaan keuangan
sekolah yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien, mendukung hasil temuan dari

berbagai studi di sekolah dasar lainnya di Indonesia.

Kendala Teknis dan Administratif yang Dihadapi oleh Sekolah dalam Penggunaan ARKAS

Meskipun ARKAS memberikan manfaat yang signifikan, beberapa kendala teknis dan
administratif tetap ada. Berdasarkan wawancara, beberapa kendala yang dihadapi
mencakup kurangnya pelatihan bagi pengguna, masalah konektivitas internet, dan
kesulitan dalam integrasi data dengan sistem lain. Hal ini mencerminkan temuan dari
penelitian oleh Hermawan (2019) yang mengidentifikasi tantangan dalam implementasi
teknologi informasi di sektor pendidikan, termasuk keterbatasan infrastruktur dan
kurangnya keterampilan teknis pengguna.

Teori Adopsi Teknologi menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi teknologi
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesiapan organisasi, pelatihan, dan
dukungan teknis (Tornatzky & Fleischer, 1990). Dalam konteks ARKAS, kurangnya pelatihan
yang memadai bagi pengguna dapat menghambat pemanfaatan sistem secara optimal.

Selain itu, masalah teknis seperti konektivitas internet yang tidak stabil dapat
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mempengaruhi aksesibilitas dan keefektifan penggunaan ARKAS. Penelitian oleh Yuliana
dan Pratama (2021) menunjukkan bahwa kendala teknis seperti masalah pelatihan dan
infrastruktur sering kali menghambat penggunaan sistem informasi dalam pengelolaan
dana di sektor pendidikan.

Kendala administratif lain yang sering ditemui adalah perubahan regulasi dan
kebijakan terkait pengelolaan dana BOS. Perubahan ini dapat mempengaruhi cara
penggunaan ARKAS dan memerlukan penyesuaian sistem yang sering kali memakan
waktu dan sumber daya. Teori Manajemen Perubahan menyarankan bahwa organisasi
harus dapat beradaptasi dengan perubahan regulasi dan kebijakan secara cepat untuk
mempertahankan efisiensi operasional (Kotter, 1996). Adaptasi ini termasuk pembaruan
perangkat lunak ARKAS dan pelatihan ulang bagi pengguna. Penelitian oleh Nugroho dan
Haryanto (2021) menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk cepat beradaptasi dengan
perubahan regulasi dapat menghambat efektivitas sistem informasi dan mengakibatkan
penurunan kinerja administratif di institusi pendidikan.

Sementara itu, integrasi data dengan sistem lain juga menjadi tantangan yang perlu
diatasi. Sekolah mungkin mengalami kesulitan dalam menyelaraskan data ARKAS dengan
sistem keuangan lain yang digunakan. Menurut teori Systems Integration, integrasi yang
efektif antara berbagai sistem informasi sangat penting untuk memastikan aliran data
yang konsisten dan akurat (Zhang & Yang, 2021). Dalam hal ini, perbaikan dalam proses
integrasi data dan peningkatan pelatihan teknis dapat membantu mengatasi kendala yang
ada dan meningkatkan efisiensi penggunaan ARKAS.

Penelitian oleh Santoso dan Riyadi (2022) mengungkapkan bahwa kurangnya
dukungan teknis dari pihak pengembang aplikasi ARKAS menyebabkan kebingungan di
antara pengguna, yang berimbas pada keterlambatan pelaporan. Hal ini menunjukkan
perlunya keterlibatan lebih aktif dari pihak pengembang dalam memberikan dukungan
dan pelatihan berkelanjutan kepada pengguna. Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dan
Sari (2023) menunjukkan bahwa masalah koneksi internet yang tidak stabil di beberapa
daerah dapat menghambat akses ke aplikasi ARKAS, sehingga mengganggu proses
pengelolaan dana secara efektif.

Lebih lanjut, kajian oleh Putra dan Anisa (2023) mengidentifikasi bahwa kesulitan
dalam penggunaan antarmuka aplikasi ARKAS menjadi kendala bagi sebagian pengguna.
Mereka menemukan bahwa ketidakpuasan terhadap antarmuka aplikasi dapat
menyebabkan kurangnya minat untuk menggunakan sistem secara optimal, sehingga

mengurangi efektivitas pengelolaan Dana BOS. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
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yang menunjukkan bahwa user experience yang baik sangat penting dalam adopsi
teknologi.

Akhirnya, penelitian oleh Utami dan Fauzi (2024) menekankan bahwa pentingnya
adanya forum komunikasi yang efektif antara pengguna ARKAS dan pengembang aplikasi
untuk membahas kendala yang dihadapi. Diskusi ini dapat membantu pengembang
memahami kebutuhan pengguna dan meningkatkan aplikasi sesuai dengan tantangan

yang ada, sehingga dapat memperbaiki kinerja sistem dalam pengelolaan Dana BOS.

Tingkat Kepuasan Pengguna Terhadap ARKAS di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Mesuji

Tingkat kepuasan pengguna terhadap ARKAS di Kecamatan Mesuji umumnya tinggi.
Perwakilan komite sekolah dan pejabat dinas pendidikan merasa bahwa ARKAS telah
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana BOS, serta
membantu dalam pemanfaatan sarana prasarana. Kepuasan ini mencerminkan hasil
penelitian oleh Wulandari dan Ismail (2018) yang menunjukkan bahwa sistem manajemen
berbasis teknologi yang efisien dapat meningkatkan kepuasan pengguna dengan
menyediakan informasi yang akurat dan transparan.

Teori Teori Kepuasan Pengguna menyatakan bahwa kepuasan pengguna terhadap
sistem informasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, kualitas
sistem, dan dukungan teknis (Davis, 1989). Dalam hal ini, ARKAS berhasil memenuhi
kebutuhan pengguna dengan menyediakan platform yang mudah diakses dan digunakan,
serta memberikan laporan yang jelas dan terperinci mengenai penggunaan dana.
Penelitian oleh Rahardjo dan Adinugroho (2020) mendukung hal ini, mengindikasikan
bahwa sistem yang efektif dan mudah diakses cenderung menghasilkan tingkat kepuasan
yang lebih tinggi di kalangan pengguna.

Namun, untuk lebih meningkatkan kepuasan pengguna, penting bagi pihak
pengelola ARKAS untuk terus memperhatikan umpan balik dari pengguna dan melakukan
perbaikan yang diperlukan. Menurut teori Continuous Improvement, sistem yang baik
harus terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna untuk menjaga
tingkat kepuasan yang tinggi (Deming, 1986). Dengan mempertimbangkan masukan dari
pengguna dan memperbaiki aspek-aspek yang dianggap kurang, ARKAS dapat terus
memberikan manfaat yang optimal dalam pengelolaan dana BOS di sekolah-sekolah
dasar di Kecamatan Mesuiji.

Tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi ARKAS di Kecamatan Mesuiji

menunjukkan hasil yang positif, di mana perwakilan komite sekolah dan pejabat dinas
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pendidikan menilai bahwa aplikasi ini telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan Dana BOS. Penelitian oleh Wulandari dan Ismail (2018) menunjukkan
bahwa sistem manajemen berbasis teknologi yang efisien dapat meningkatkan kepuasan
pengguna dengan menyediakan informasi yang akurat dan transparan, sejalan dengan
pengalaman di Kecamatan Mesuiji.

Teori Kepuasan Pengguna, yang dikemukakan oleh Davis (1989), menjelaskan bahwa
kepuasan terhadap sistem informasi dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, kualitas
sistem, dan dukungan teknis. Dalam konteks ini, ARKAS mampu memenuhi kebutuhan
pengguna dengan platform yang mudah diakses dan laporan yang jelas mengenai
penggunaan dana. Penelitian oleh Rahardjo dan Adinugroho (2020) mendukung temuan
ini, mengindikasikan bahwa sistem yang efektif dan mudah diakses cenderung
menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi di kalangan pengguna. Ini menunjukkan
bahwa ARKAS telah berhasil memberikan solusi yang diharapkan oleh pengguna di
Kecamatan Mesuji.

Namun, untuk terus meningkatkan kepuasan pengguna, penting bagi pengelola
ARKAS untuk memperhatikan umpan balik dari pengguna. Hal ini sejalan dengan prinsip
Continuous Improvement yang diungkapkan oleh Deming (1986), yang menyatakan
bahwa sistem yang baik harus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Penelitian oleh Farhan dan Pratiwi (2022) menekankan pentingnya respons terhadap
umpan balik pengguna untuk meningkatkan pengalaman dan kepuasan. Dengan
mempertimbangkan masukan dari pengguna dan melakukan perbaikan yang diperlukan,
ARKAS dapat terus memberikan manfaat optimal dalam pengelolaan Dana BOS di

sekolah-sekolah dasar di Kecamatan Mesuiji.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan ARKAS dalam pengelolaan
Dana BOS di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Mesuji, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan ARKAS: ARKAS terbukti efektif dan efisien
dalam memantau alokasi dan penggunaan dana BOS. Sistem ini meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, serta membantu perbaikan fasilitas sekolah.
Penelitian ini mendukung teori Manajemen Keuangan Publik yang menyatakan
bahwa sistem informasi yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas

pengelolaan dana publik.

Copyright @ Slamet Wachyudin, Dessy Wardiah, Destiniar



2. Kendala yang Dihadapi: Meskipun ARKAS memberikan manfaat signifikan, terdapat
beberapa kendala teknis dan administratif. Kendala teknis meliputi kurangnya
pelatihan, masalah konektivitas internet, dan kesulitan dalam integrasi data.
Kendala administratif termasuk perubahan regulasi dan kebijakan yang
memerlukan penyesuaian sistem. Temuan ini sejalan dengan teori Adopsi
Teknologi dan Manajemen Perubahan yang menekankan pentingnya kesiapan
organisasi, pelatihan, dan dukungan teknis.

3. Tingkat Kepuasan Pengguna: Tingkat kepuasan pengguna terhadap ARKAS
umumnya tinggi. Pengguna merasa sistem ini telah meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas serta membantu dalam pemanfaatan sarana prasarana. Hal ini
sesuai dengan teori Kepuasan Pengguna yang menunjukkan bahwa sistem yang

mudah diakses dan digunakan cenderung meningkatkan kepuasan.
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